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ABSTRAK 

Sri Nurain Maksud.2016. Hubungan Perawatan Mata Post Operasi dengan Kejadian 

Infeksi Mata Post Operasi Katarak di Rumah Sakit Umum Daerah Prof. Dr. Aloe 

Saboe Kota Gorontalo. Skripsi. Program Studi Olah Raga dan Kesehatan, universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Sunarto Kadir, Drs, M.Kes, Pembimbing II 

Ramang Said Hasan, S.Kep, Ns, M.Kep 

Setelah pembedahan katarak, tidak berarti mata tidak beresiko terkena infeksi. Infeksi 

pasca operasi (endophthalmitis) bisa berujung pada kebutaan jika tak tertangani 

dengan cepat dan benar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan perawatan mata post operasi dengan kejadian infeksi post katarak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perawatan mata post operasi 

dengan kejadian infeksi post operasi katarak di Rumah Sakit Umum Daerah Prof. Dr. 

Aloe Saboe Kota Gorontalo 

Penelitian ini merupakan survey analitik  dengan pendekatan Cross sectional studi. 

Populasi adalah pasien post operasi katarak di RSUD Prof. Dr. Aloe Saboe Kota 

Gorontalo, Sampel  berjumlah 40 orang dengan menggunakan accidental sampling.  

Hasil Penelitian didapatkan perawatan mata kurang pada pasien post operasi katarak 

sebesar 57,5%. Kejadian infeksi mata post operasi katarak sebesar 57,5%. 

Berdasarkan uji statistik didapatkan X
2 

hit 9,545 > X
2 

 tabel 3,841 dan nilai pvalue 

0,003<α 0,05 sehingga terdapat hubungan antara perawatan post operasi katarak 

dengan kejadian mata post operasi katarak. 

Simpulan, terdapat hubungan antara perawatan post operasi katarak dengan kejadian 

infeksi matapost opersi katarak di Rumah Sakit Umum Daerah Porf. Dr. Aloe Saboe 

Kota Gorontalo. Disarankan kepada pasien post operasi katarak untuk lebih patuh lagi 

pada anjuran serta ketentuan yang telah diberikan oleh dokter¸sehingga infeksi mata 

post operasi katarak tidak terjadi. 

 

Kata Kunci  :   Perawatan Mata, Post Operasi, Katarak 

Daftar Pustaka :   38, 2000-2016. 
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